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Abstrak

Peningkatan volume sampah menjadi salah satu permasalahan lingkungan yang memerlukan
solusi inovatif dan berkelanjutan. PT Wareska Organik Indonesia menggunakan potensi tersebut
untuk menganalisis pemanfaatan sampah sebagai bahan dasar pembuatan deterjen ramah

lingkungan sekaligus mengkaji pengembangan human capital serta penerapan manajemen risiko

dalam proses bisnisnya. Metode pengembangan berdasarkan analisis masalah kemudian solusi
bisnis komersil deterjen ramah lingkungan Top Green, dan strategi mitigasi risiko usaha.

Kata Kunci: Top Green, Solusi Bisnis, Deterjen komersil, Mitigasi Risiko.

PENDAHULUAN

Saat ini sampah menjadi
permasalahan yang tak terselesaikan.
Setiap tahun Indonesia selalu menjadi
salah satu negara penghasil sampah
terbesar. Peningkatan pertumbuhan
penduduk dan peningkatan aktivitas
masyarakat  menjadi  akar  dari
peningkatan jumlah sampah yang
dihasilkan setiap harinya. Keberadaan
sampah dapat menciptakan lahan baru
dan mengincar beberapa orang, namun

tidak menutup kemungkinan bahwa
sampah dalam jumlah besar merupakan
masalah Kesehatan . (Lingga et al., 2024)

Menurut data bank pengelolaan
Sampah nasional tahun 2025 sampah
yang belum terkelola mencapai 109.092
ton/hari atau 75% dari total sampah di
Indonesia sedangkan yang terkelola baru
35.747 ton/hari (Hidup, 2025).

Di era global ini, konsumen
cenderung lebih berhati-hati dan cerdas
dalam memilih produk apa yang akan
digunakan. Konsumen sering mencari di
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Internet dan media untuk mencari
berbagai tingkat pengetahuan tentang
bahan-bahan yang terkandung dalam
suatu produk (Meliza et al., n.d.).

Dengan isu kesehatan dan
keselamatan lingkungan serta
dimulainya gerakan “Go  Green”,

masyarakat semakin peduli dengan nilai
pengaruh bahan dalam suatu produk.
Dalam hal kesehatan, perilaku konsumen
lebih berorientasi pada produk yang
menghargai lingkungan. Perubahan ini
juga mempengaruhi gaya  hidup
konsumen menjadi gaya hidup sehat
dengan datangnya slogan “Back To
Nature”

Gambar 1. Green Economy Growth
Sumber: jatengtoday.com, 2021.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini dilakukan
secara kuantitatif dimana penilaian dan
strategi dirumuskan melalui analisa
mendalam internal manajemen
perusahaan. Methode dilakukan adalah
analisis value proportion canvas model
dan analisis manajemen risiko dan
mitigasinya.
A.
Model
Value proportion canvas model
merupakan perangkat model bisnis yang
mempermudah perancangan
berkelanjutan inovasi bisnis, terutama
bisnis yang berjenis startup, terdiri dari
6 blok yang masing-masing memberikan
informasi yang saling berkaitan untuk
mempermudah pengolahan informasi
(Joyce & Paquin, 2016).
Lean
terdiri

Value Proportion Canvas

model
kolom

canvas

sederhana dari 3
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identifikasi masalah (job to be done,
customer pains, customer gains) dan 3
kolom solusi bisnis (pain reliever, gains
creator, product and services) masing
masing (Gierej, 2017).

Dibawah ini merupakan model
value proportion canvas.

Gain Creators

22

Products
&Services

e T

Pain Relievers

b+

Customer Profile

Value Map

Gambar 2. Value proportion Canvas Model
Sumber : (Osterwalder et al., 2014)

1, Product and services

Merupakan hasil dari develop
kebutuhan pelanggan atau target pasar.
Ini adalah solusi yang ditawarkan suatu
perusahaan untuk menjalankan
bisnisnya. Product and services dibentuk
dari kemungkinan - kemungkinan yang
dianalisis dari sector gain creators dan
pain reliever

2. Gain Creators

Gain creator merupakan
ringkasan dari apa yang menjadikan nilai
jual atau keunggulan suatu produk atau
jasa yang ditawarkan dibandingkan
produk lainnya

3. Pain Reliever

Pain reliever pada dasarnya
adalah jawaban yang ditawarkan dari
keresahan cutomer selama ini.

4. Jobs to be done

Jobs to be done adalah list
pekerjaan atau tuntutan dilapangan yang
bernilai bisnis untuk dasar informasi
perusahaan membentuk produk dan
servis yang sesuai.

5. Customer gains

Customer gains adalah harapan
dari sudut pandang pelanggan terhadap
issue yang muncul berdasarkan masalah
yang ada.

6. Customer pains
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Customer pains adalah apapun
yang menjadi kendala, keresahan, risiko,
biaya tambahan, kerusakan yang timbul
dari sudut pelanggan(Gierej, 2017)

B.  Analisis
risiko dan mitigasinya
Setiap perusahaan wajib
memperkirakan risiko yang mungkin
akan terjadi. Risiko ini  harus
diperhatikan oleh perusahaan untuk
strategi sustainability dalam persaingan
bisnis. Karena setiap perusahaan tidak
bisa melepaskan diri dari persaingan dan
risiko (Cahyaningtyas & Sasanti, 2019)
Manajemen risiko  meliputi
penetapan konteks (parameter dasar
risiko terkait lingkungan internal dan
eksternal), identifikasi, analisa,
evalaluasi dan penanganan (treatment)
risiko, komunikasi dan konsultasi serta
pemantauan dan review. Proses ini harus
dilakukan secara sistematis dengan
mempertimbangkan ketersediaan biaya,
manfaat yang di peroleh dan peluang
yang ada (Komalasari et al., 2018).
Berikut adalah blok flow
diagram proses manajemen risiko.

manajemen

-
§
§
i

Gambar 3. Risk management process
Sumber : ISO 31000 : 2018.

1. Identifikasi risiko

Mengidentifikasi kejadian-
kejadian yang mungkin terjadi dan dapat
mengganggu efektivitas pencapaian
tujuan dan sasaran organisasi.

2. Analisis risiko
Menentukan besarnya
kemungkinan dan dampak risiko

berdasarkan kriteria yang dimiliki telah
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dirumuskan dalam tahap pengaturan
konteks. Kemudian menghitung nilai
risiko berdasarkan produk keduanya

sehingga dapat dihitung tingkat
risikonya.
3. Evaluasi risiko

Mengevaluasi tingkat risiko yang
telah diperhitungkan sebelumnya, untuk
menentukan bagaimana pengelolaan
risikonya diterapkan.

4, Perawatan risiko

melakukan perlakuan risiko
untuk mengurangi kemungkinan
timbulnya risiko (Mitigasi risiko), atau
mengurangi  dampak risiko jika
terjadi,atau keduanya, kemungkinan dan
dampaknya. Perawatan ini adalah
sebenarnya bagian dari kegiatan sehari-
hari organisasi

Berikut merupakan penilaian
matriks analisa risiko yang terjadi dari
analisis resiko level dampak vs level
kemungkinan

Tabel 1. Matriks analisa dan besaran risiko
LEVEL DAMPAK

Matriks Analisa Risiko 1 2 3 4 5
Insignificant| Minor| Moderate| Sinificant | Catastrophic
Almost Certam 5 10
Likely 4
Possible
Unlikely
Rare
Level Risiko
Sangar Tinggi

Level
kemungkinan

— [to @ [&= [or

Besaran Risiko
1525

Warna

Orange
Kuning

10-14
Sedang 5-9
Rendah 4

Tingg

Sangat Rendah 1-3

Sumber : Tim penulis, 2026

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Analisa Value
Proportion Canvas PT Wareska

Organik Indonesia (PT WOI)

PT WOI menargetkan para green
consumer yang merupakan yang
merupakan rumah tangga yang memiliki
rasa peduli lingkungan dengan kisaran
umur 17 - 55 tahun berpenghasilan
diatas UMR (menengah keatas) yang
menggunakan deterjen sebagai produk
pembersih sehari-hari. Namun tidak
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dipungkiri meningkatnya rasa peduli
lingkungan masyarakat sekitar
membuka peluang baru target pasar
yang lebih luas.

Berdasarkan data index BPS
tahun 2018 mengenai  perilaku
ketidakpedulian lingkungan masyarakat
adalah 0,51. Dengan index kepedulian
masyarakat Indonesia adalah 0,49. Index
ini menunjukkan bahwa 49% dari
populasi masyarakat Indonesia memiliki
kepedulian terhadap lingkungan.
Berdasarkan data BPS pada tahun 2021
jumlah populasi rumah tangga di
Indonesia adalah 8.087.388 jiwa.
Sehingga dapat diprediksikan jumlah

demand target pasar kami adalah
3.962.820 jiwa
Identifikasi Masalah

1. Job to be Done

Dalam  kegiatan sehari-hari
mencuci tidak terlepas dari deterjen.
Umumnya deterjen yang digunakan
mengandung bahan kimia yang
menyebabkan kulit menjadi kasar. Selain
itu juga berimbas pada lingkungan
dimana salah satunya pencemaran air.
Hal ini sangat mengkhawatirkan
terutama bagi pecinta lingkungan.
Pentingnya kesadaran masyarakat untuk
menjaga kualitas air dari limbah deterjen
kimia ini. Deterjen ramah lingkungan
yang baik haruslah mudah terurai
lingkungan, aman bagi kulit, wangi,
higinis, mudah diperoleh, praktis da
harga tentunya terjangkau.

2.  Customer Pains

Deterjen dengan kandungan
bahan kimia menyebabkan banyak
dampak negatif bagi penggunanya
maupun bagi lingkungan diantaranya
iritasi, kering dan kasar pada kulit,
membuat warna pakaian kusam, limbah
kemasan yang tidak biodegradable,
boros air bilasan serta menyebabkan
pencemaran air.

3. Customer Gains

Sebagai masyarakat pecinta
lingkungan membuat lingkungan lebih
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sehat menjadi kebanggaan tersendiri
karena turut Dberpartisipasi dalam
pelestarian lingkungan. Deterjen ramah
lingkungan diformulasikan aman bagi
kulit dan lingkungan karena berbahan
organik. Selain itu produk deterjen yang
baik mampu mengangkat noda, wangi,
mampu membunuh kuman dan juga
harga yang terjangkau

Solusi Bisnis

4. Pains Reliever

Pain Relievers bertujuan untuk
mengurangi customer pains. Produk
deterjen yang berbahan dasar organik
menjadi solusi bagi konsumen dalam
kegiatan mencuci karena deterjen
berbahan dasar sampah organik
mengandung enzim khusus yang baik
untuk kulit. Selain baik untuk kulit,
deterjen berbahan dasar organik juga
memiliki formulasi yang baik untuk
mengangkat noda dengan tetap menjaga
warna pakaian agar tidak luntur dan
buangan dari deterjen yang mengandung
unsur hara yang baik untuk tanaman.
Kemasan yang terbuat dari

bahan box recyclable model slide
mempermudah penggunaan, praktis dan
ramah lingkungan

5. Gains Creator

Gains creator bertujuan untuk
menjawab customer gains. Produk
deterjen berbahan dasar organik yang
alami mengandung enzim yang aman
bagi kulit. dirancang dengan formulasi
terbaik dalam mengangkat noda,
menjaga warna pakaian agar tetap cerah,
wangi parfum yang tahan lama,
mengandung antiseptic dan harga yang
kompetitif.

6. Product/Services

TOP GREEN merupakan
detergen ramah lingkungan berbahan
dasar organik yang dibuat dengan
formulasi khusus yang mengandung
enzim tertentu yang aman bagi kulit,
wangi tahan lama, mampu membunuh
bakteri, memiliki daya angkat noda yang
baik tanpa melunturkan warna pada
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pakaian, dikemas pada box packaging
recyclable model slide harga Rp
16.000,00/box isi 20 lembar dapat
digunakan untuk mencuci 60 kg pakaian.

Gambar 4. Brand PT WOI
Sumber: Tim Penulis, 2026.

Dengan pemakaian bahan-bahan
yang bersifat alami sebagai bahan baku

kami. Selain itu bahan baku kami berupa
bahan organik yang diperoleh dari sisa-
sisa sayur dan juga buah-buahan yang
dapat ditemukan dipasar-pasar, pusat
perbelanjaan. Dengan bahan-bahan yang
alami sehingga menghasilkan produk
yang berkualitas, dimana manfaatnya
tidak hanya dirasakan oleh konsumen
tetapi juga dirasakan oleh alam atau
lingkungan sekitar kita. Berikut adalah
analisis value proportion canvas PT
Wareska Organik Indonesia (PT WOI)

Value Proposition Canvas

Dare:
26 januari 2023

version:
06
Target Customer :

GAINS CREATOR
a. Dengan formulasi terbaik mengangkat noda
b. Mengandung antiseptik.
c. Kandungan parfum yang tahan lama
c. Kandungan enzim khusus yang baik bagi kulit.
d. Harga kompetitif.

M

PRODUCT & SERVICES
TOP GREEN merupakan detergen

a. Pakaian bersih dari noda .

b. Detergen mampu membunuh kuman.
c. Pakaian menjadi wangi.

d. Detergen aman bagi kulit

CUSTOMER GAINS \
JOBS TO BE DONE

a. Higienis.
b. Tidak merusak warna baju

ramah lingkungan berbahan dasar
organik yang dibuat dengan
formulasi khusus yang mengandung
enzim tertentu yang aman bagi kulit,
membunuh bakteri, wangi tahan

D

—

N Q

o

c. Baju menjadi wangi.

d. Ampuh mengangkat noda
e. Aman pada kulit.

f. Ramah lingkungan

Rumah Tangga
Pecinta Lingkunga

lama, mampu memiliki daya angkat

noda yang baik tanpa melunturkan

‘warna pada pakaian, dikemas
kaoi 5

\

g. Praktis digunakan.
)% K. Mudah didapat produknya.
i. Harga terjangkau.

model
isi 20

dengan p r le
slide harga Rp 16.000,00/box PAINS RELIEVER

lembar. a. Berbahan organik dengan enzim khusus yang
aman bagi kulit.

b. Mengandung surfaktan khusus yang mudah terurai

air,
c. Mengandung formulasi terbaik noda

b. Kulit

a. Warna pakaian menjadi kusam

c. Konsumsi air bilasan boros.
d. Kemasan yang mencemari lingkungan.
e P

CUSTOMER PAINS

tangan iritasi, kering dan kasar.

/

dan mencerahkan warna pakaian
G\ Pl bl
e. Kand

. dable

detergen bi

air karena bilasan cucian.

\__/

Gambar 5. value proportion canvas PT Wareska Organik Indonesia (PT WOI)
Sumber : Tim Penulis, 2026.

Logo Perusahaan PT WOI

@
WARESKA

ORGANIC

INDONESIA

make world better

Gambar 6. Logo PT WOI
Sumber : Tim Penulis, 2026.

Makna logo perusahaan pada
Gambar 4 diatas, yaitu :

a. Logo berlatar belakang putih
menggambarkan bahwa perusahaan
concern pada lingkungan yang bersih
dengan pemanfaaatan sampah organik

1391

dari sayur dan buah-buahan yang
merupakan sisa konsumsi masyarakat
sehari-hari.

b. Tulisan O dan titik I berwarna

hijau, melambangkan kepedulian
perusahaan terhadap pelestarian
lingkungan  dengan  memproduksi

produk yang aman untuk dibuang di
lingkungan sekitar bebas dari zat kimia
berbahaya.

c. Warna hitam dari huruf W
menunjukkan keteguhan perusahaan
berada di jalan yang sama dari awal
pendirian perusahaan sampai nanti
menjadi perusahaan yang terpercaya
oleh konsumen di Asia Tenggara
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TOP GREEN merupakan merek
dagang dari produk deterjen PT. WOI dan
berikut konsep dari visual deterjen
lembaran dan packaging ramah
lingkungannya.

Gambar 7. Packaging detergent terbuat dari
bahan ramah lingkungan (kiri) dan visual
bentuk lembaran detergen top green (kanan)
Sumber : Tim Penulis, 2022.

Top Green mengusung tema
ramah lingkungan untuk produk
pembersih pakaian yang tidak hanya
memberikan manfaat bagi penggunanya
namun juga memberikan manfaat bagi
lingkungan dengan tidak memberikan
limbah yang dapat merusak lingkungan
dan ekosistem air. Berbahan dasar dari
sampah

organik, Top Green menjadi
produk deterjen yang turut melestarikan
lingkungan dengan mengurangi jumlah
populasi sampah organik yang memiliki
jumlah terbanyak berdasarkan jenis
sampah. Produk Top Green berbentuk
lembaran yang memudahkan pengguna
dalam penggunaan. Satu lembar produk
Top Green dapat digunakan untuk
mencuci 3 kg pakaian , dan setiap
lembarnya dapat disobek sesuai
kebutuhan. Selain berbahan alami dan
ramah lingkungan, keunggulan produk
Top Green lainnya adalah hemat air dan
lembut di tangan. Ini menjadikan Top
Green sebagai produk inovasi dari
deterjen yang merupakan kebutuhan
sehari-hari masyarakat.
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B. Analisa Manajemen
risiko

1. Tujuan dan Sasaran
Manajemen Risiko PT WOI

Tujuan manajemen risiko PT
WOI diperoleh berdasarkan Strategi
Jangka  Pendek,  Strategi  Jangka
Menengah dan Strategi Jangka Panjang.
Dalam penerapannya PT WOI akan
mengacu pada standar ISO 31000, 2018
tentang manajemen risiko. Tabel 2
dibawah ini menunjukan tujuan
manajemen risiko yang dimiliki PT WOI.

Tabel 2. Tujuan manajemen risiko PT WOI
Tujuan Jangka Pendek

1. Membentuk komite, peran dan tanggung jawab manajemen risiko.
2. Melakukan identifikasi dan evaluasi manajemen risiko setiap tahun.
[Tujuan Jangka Menengah

1. Melakukan mitigasi risiko kategori menengah baik internal maupun
cksternal.

2. Identifikasi dan evaluasi manajemen risiko setiap dua kali dalam setahun.

[Tujuan Jangka Panjang

1. Melakukan identifikasi risiko karegori rendah hingga tinggi pada layout
pabrik baru.
2. Melakukan perbaikan berlanjut dalam manajemen risiko

Sumber : Tim Penulis, 2026

Sasaran manajemen risiko PT

WOI diperoleh berdasarkan Analisa

QSPM dan Bisnis level Strategi yaitu

Penetrasi Pasar dan Differensiasi focus.

Dibawah ini adalah sasaran manajemen
risiko PT WOI

Tabel 3. Sasaran manajemen risiko PT WOI

[Sasaran yang ingin dicapai

Risiko Internal

. 100 % Kegiatan kemitraan berjalan dengan baik.
. 100 % Operasional berjalan dengan baik, efektif dan efisien.
. 100% Tidak ada konflik dengan SDM perusahaan.
100% Keuangan perusahaan stabil.
. 95% Tidak ada kerusakan aset perusahaan.
6. 90% Produk laku di pasar.
[Sasaran yang ingin dicapai

[ O

Risiko Eksternal

100 % Kegiatan kemitraan berjalan dengan baik.

100 % Operasional berjalan dengan baik, efektif dan efisien.
100% Tidak ada konflik dengan SDM perusahaan.

100% Keuangan perusahaan stabil.

100% Supplier tidak bermasalah.

100% Patuh regulasi pemerintah.

DLk L=

Sumber : Tim Penulis, 2026
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2.  ldentifikasi Risiko

PT WOI melakukan identifikasi
risiko baik risiko yang berpotensi timbul
dari faktor internal maupun faktor
eksternal perusahaan, sesuai dengan
tujuan dan sasaran manajemen risiko
yang telah ditentukan sebelumnya (lihat
Tabel 4).

Tabel 4. Identifikasi Risiko PT WOI

DAMPAK

RISIKO INTERNAL
Gagal produksi

Kerugian

Kehilangan kepercay san konsumen

Tingkat resign kery awan
Kekurangan SDM
Kegiatan operasional akan temganggu

GO < ccclokaan Kerja dan Lalu lintas
Tl i< churang an modal Kegiatan perusshaan tergangau
SR Cuti kiary awati y ang melahirkan kenigian secarm financial maupun operasional
RISTKO EKSTERNAL

A. BUYER / SUPPLIER / DISTRIBUTOR

LI Produk tidak dierima pasar.

Menunsnnya penjualan produk
[Kerugian perusaha

Kerugian h stok
Kerugian perusahaan

Konflik dengan piak supplicr. Hilangnya kepercay aan penyedia jasa

ercay san konsumen

Hilangnya k
Hilangnya kepercay aan penyedia jasa

Terzanggunya operasional

S i<ontlik dengan pihak pemilik sewa gedung
B. PERUS AHAAN PESAING / PRODUK PENGGANTI
SGH Munculnya pesaing dengan produk sejenis.
€. REGULAST PEMERINTAH
Rl K cnailan pajak
Kenaikan nikai upah min imum

Persaingan semakin ketat, penjualan

Menurnnya margin perusahaan

Uy a mergin

Bl ljin usaha dicabut Perusahaan bangkmut
D. SEBAB LAINNYA

SOl Ben cana alam (Gempa Bumi dan Banjir).

Operas ional perusahasn terganggu
Kerugian perusahaan

Lo T i dak kriminal (Konupsi dan pencurian).
SR Peny edia energi listrik, telepon dan intemet down.

Sumber : Tim Penulis, 2026

Kemugian perusahaan

Proses transaksi dan iberhenti

3. Analisa Risiko

Setelah identifikasi risiko selesai
dilakukan, PT WOI melakukan analisa
terhadap risiko - risiko tersebut, dimana
pada setiap risiko yang muncul akan
dilakukan penilaian (bobot) baik dari sisi
kemungkinan (probabilitas) kejadian
maupun dampak yang akan ditimbulkan.
Tabel 4 dan 5 dibawah ini menunjukan
nilai (bobot) yang digunakan dalam
analisa risiko tersebut.

babilitas)

< 2 kali pertahun

2 - 5 kali pertahun

G- 12 kali pertahun

KEMUNGKINAN BESAR | (60% <p = 800) | 1-7 kali perbulan

HAMPIR PASTI (80% <p = 100%)] 7 - 12 kali perbulan
Sumber : Tim Penulis, 2026

MUNGKIN
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ceil | Danpak Irtcrnal

kincrja pensaloan s

i P Terdapal ganggsn, operasions)
abutdown < 1 hari

!

Cuslon

dibawih target
3 |Moderate | |Dampak bokal (kota atsu sional Custoner Satisbetion
Bissa ksbupsten) ot 0%
& |Major / Besar |Damgak Regonal (Provsiy |Ber af Customer SatisBetion
ex:21% - o
5 |Catastrophic | [Dampak berskals rasionsl | T : wn, operasional | Customer SatisBetion
Sangt Besar kineria pensaboan slutdown > 2 mirm Index :0% - 20%

Sumber : Tim Penu

026

Tabel 7. Dibawah ini menunjukan penilaian

pada kemungkinan (probabilitas) kejadian

dan dampak risiko bisnis PT WOI.

RISIKO INTERNAL
Gagal produksi [ erugian Perusahaan 2 5 10
BRI K cirplan kb at direspon K elulangan kep ercayaan 3 4 12
kcnsumen
¥ onflic dengan karyawan Tngat resign keryawan 2 6
(F aryawan saki [ ebourangsan SDM 4 3 1z
K ecelikasm Kena K egatan operasional dan 4 12
Lergangg
BN X clourangan modal K egatan perusahaan terganggu 3 5 15
BB it karyawati yang mebhikan [kerugan secara francil 2
mawwn cperasional
RISTKO EKSTERNAL
A. BUYER / SUFFLIER
Produc tidak diterma pasar penjualan produic 3 5 1
[Produ kadalarsa K erugian perusahaan 2 2 4
SO s bl keonounen merinan. [ Kerugan perusahaan, ke 3 5 It
K erusakan produk detergent K erugman perusahaan 3 3 g
K onflk dengan plhak suppler  [Hilangnya kep ercayaan 3 2 6
penreds jasa
(K eterlambatan pengriman Hilangnya kep ercayaan 4 2 8
produk
K onfli: dengan pihak distrbutor |Hilangnya kep ercayaan 3 5 15
han mitra penveds jasa
EB - conili: dengan pimk pemik  |Terganggunya operasicnal 3 5 15
sewa geduny
B. FERUSAHAAN
PESAING / FRODUK
FENGGANTL
B3N 1 1ocuka pesang dengan [ Persangan semakon ketat, 5 3 15
produ: sejenis penunnan penjubin
C. REGULASI
PEMERINTAH
BTN < riean pajak Merumunnya mangn perusshaan 3 3
BN crakan nilaiupah mnmum. | Menununnya margn perusahaan 3 2 6
1 usaha dicabat | Perusahaan bangknut 5 1
D. SEBAB LAINNYA
RN oncana akam (Gempa Burm (Operasional pensahaan 3 4 12
tergangn
K erugian perusahaan 3 5 1
Tndak krmmnal (Korupsidan  |[Kerugan perusahaan 3 2 6
pencuriany
BN eriyedin energibetri, telepon [Proses transaksi den 3 5 15
dan intemet down herhenti

Sumber : Tim Penulis, 2026

4.

PT WOI

Evaluasi Risiko

melakukan evaluasi

risiko dengan menggunakan peta
(mapping) grafik (x,y) yang
menggambarkan  hubungan antara

kemungkinan (probabilitas) kejadian
dan dampak yang ditimbulkan. Grafik
tersebut dibagi menjadi lima daerah
yaitu sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi, sangat tinggi. Dalam evaluasi
risiko, PT WOI menetapkan parameter,
matriks, besaran dan selera risiko seperti
terlihat pada Tabel 8 - 9 dibawah ini
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Tabel 8. Parameter Evaluasi Risiko

Kenumgkman (

Dampak

Level Risiko

Rare Insignificant | Sangat Rendah
Rare Mmor

Rare Moderate

Unlikely Insignificant

Possible Insignificant

Rare Sienificant Rendah
Unlikely Mimor

Likely Insienificant

Rare Catastrophic Sedang
Unlikely Moderate

Unlikely

Sienificant

Possible Minor

Possible Moderate

Likely Minor

Almost Certain Insignificant

Unlikely Catastrophic Tingai
Possible Sienificant

Likely Moderate

Almost Certam Muior

Possible Catastrophic | Sangat Tmggi
Likely Sienificant

Likely Catastrophic

Almost Certan Moderate

Almost Certain Sienificant

Almost Certain Catastrophic

Sumber : Tim Penulis, 2026

Tabel 9. Matriks Evaluasi Risiko Berdasarkan

Kemungkinan, Dampak dan Level Risiko

Sebelum Treatment

RISIKO INTERNAL
N Gl produks: ¥ crugean Perusabiaan 2 5 10 Tingg:
RN i lin locohar i respon. [Kebdangan kepercayamn 3 4 12 Tingg
i onsunen
el deegan karyawan Tt resign keryawan 2 3 5 Sedang
oersngkat
R [ K ekurangan SDM 4 3 12 Tingg
K ecalacaan Kerja ¥ egiatan cperasicnal akan 4 H 12 Tinggi
tergangan
U et gan e dal [ egaan perusabasn tergangzy 3 5 15 Sangat Taign
Cu karyavean vang melatickan |kenagian secara Snancial 3 3 9 Sedang
maupun operasonal
RISIKO EKSTERNAL
: AT penualan produk 3 5 15 Sangat Tin
Proddk kadabiarsa K crugan peruzahain 2 2 4 Rendsh
U7 el onsumen merann. [Koerugian perusahaan. stoks 3 5 13 Sangat Taigs
el
{erusakan produk detergent I erugam perusahaan 3 3 9 Sedan;
[Foedl dergan plik supplier. |Hilingeya kepereayam 2 3 Sedang
ecyedia jasa
I (I —— 4 2 B Sedang
produk lkonsurnen
o [ Edangta kepeecayaan, 3 5 15 Sangat Taig
enyedia jasa
Tergangganya operasional 3 5 13 Sangat Toigs
[Persaingan semalin ketat, 5 3 15 Sangat Tngp
suininan penjualan
[ ereunesa margn perusabam 3 2 [3 Sedang
7 (TSI (Y p——— 3 2 3 Sedang
1 st cal i erusabin bangkout 3 5 15 Sangat Tay
| Operasional peruzahaan 3 4 12 Tings
[
P —— 3 5 15 Sangat Ty
¥ enigan perusahann E 2 3 Sedang
Ell 7 e i exergi hstrik, telepen |Proses transaks: dan 3 5 15 Sangat Tgp
dan intemet down komuskasi berhersi

Sumber : Tim Penulis, 2026
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Tabel 10. Matriks Risiko Sebelum Treatment

LEVEL DAMPAK |
Matriks Analisa Risike 1 > [ 3 [ a [ s
ificant | Minor | Moderate | Significant] C atastrophic
5 10
5| Almost Certam
4 3 12
4| Likely LiE 32
E]
5 6 9 12
g RIZ| R7 R2
£ RI7 [ Rl | R20
= RI8
H Possible R22
. 4 6 8 10
5| Unbely
nlely R | RS Rl
1| Rarc 4 5
Sumber : Tim Penulis, 2026

5.

Penanganan

(Treatment) Risiko
PT WOI memiliki 23 risiko yang
sudah teridentifikasi, tetapi berdasarkan
nilai selera risiko terdapat satu risiko
(R9) yang dapat diterima perusahaan
dan tidak perlu dilakukan penanganan.
Sedangkan 22
dilakukan langkah - langkah penanganan
baik jangka pendek dan menengah,
seperti terlihat pada Tabel 11 dibawah
ini.

risiko lainnya

akan

Tabel 11. Penanganan (Treatment) Risiko PT
WOI

MITIGAS]

K baan baku Rask Avoudance
Bl |Gagal produks Pernak an sesumi prosedis
Berkal
B2 |Komplainlambat di respon. Triig cutomer satisfacion
B [Konfk dengan karvawan Perusahaan tast peraturan pemeriniah A
Mengadakan Scnmm Keschatan Josmari (SKJ) setiop hari | sk Avasdance
. semm
R [Ranaswan it Sclahi ada pemenprotan desinfcktan pada arca tangki Rsk Reduction
fermentasi dan arca schitar.
B3 _|Keeclikam Kerja Trazing K3 Risk Avouiance
RS |K Ketjnsama dergon vestor Rask Avordance
BT | Cut karyawati dtis rutzn | dank Ruck Reduction
RISIKO EKSTERNAL
A. BUYER / SUPPLIER/ DISTRIBUTOR
o [Marker Srvey. Rk Avoudance
B8 [Prodike Gk decrimn pase. Edisasi & Demersus Rk Reduion
Perarkan produlk jika dakm figa buln produk tidak Laku itk | sk Reduct ion
RO [Produk kadsharsa. digunakan diarea bin, kadaluarsa ksl sat b,
Membuat s | stock produle baik Risk Avoidance
R10_|Dava bek k mennn Promos din diskon produk | Rigk Rediact ion
R11_[K erusal i detergent. Sodalisasi pem Risk Avoidance
R12 |Konflk dengan pihak suppiier. kocirak kerjasama vang jelis dengan supplier sk Avoudance
RI3 K i produk. Hontrol, L ing bad: sk dvoidance
™ i Fp——" :
R4 (Koot dengan plak distibutor danit, |>1-04m% . v sk Redluction
b sverm
RS |Konfl i plhak perillc sewa A:‘mu kontrak kerjpsama yang mengatr barga sewa unhds 4 | fisk Avodance
deag A |
B. PERUSAHAAN PESAING / PRODUK
PENGGAN T
Pergernbangan inovasi produk oleh tan RED berdasarkan
R16 [Muncinya pessing dengan prodds scjenis, [ =0 PR
C. REGULASI PEMERINTAH
B17_|K comikam pajak il produ tiap tabum Rask Fecluction
Rl [K Menaddian gaii larvowan per tabus Fisk Fedlustion
R19 [Inusaho dicabua. Update dokumen - dokimen perisnan Risk Avosdance
D. SEBAB LAINNY A
. | Truiig K3 sctisp divisi Fisk Avouiance
20 |Beneorn dan(Qerpa Bui donBand. o b 00 oo magup dacueatbeooans, Rk Reduetion
Sarkis tegas bogi pebargar, sk Reduction
2L (K halaran. Peryedisan APAR disetisp nusngan din mudsh dganghan [Risk Avoudance
B22 | Tindak krininal (Konpsi d: & Monitor asct dan lap k h Fisk Avosdance
e ::mm/ndn energi listrik, telepon dan infemet Menyedickan genset |Rask Rediuction

Sumber

: Tim Penulis, 2026
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Tabel 12. Penanganan (Treatment) Risiko PT
WOI

¥ crugean Ferusabiaan

aebat direspon  |Fehilangan kepereayasn 2 4 Rendsh

konsumen

BN ol dergan karyawan Tinghas resign keryawan 2 3 5

oersngkat

K ekurangan SDM 2 2 4
4

Sedang

LRl ¢ aryawan skt Rendah

¥ egatan cperasional akan 2 2 Rendsh
tergangzn
epatan perusahaan 11gInazy 2 : [
kerugian secara nancial 2 2 4
mapun operasional

Sedang
Rendsh

ERIN Cus karyaveans yang melabickae

[RISIKO EKSTERNAL

penpualan produk 2 3 L3 Sedun;
¥ erugean perusabaan, siok 1 3 3 Sangat Reodah
imerampa

Sedang

2 2 Sungat Rendab

2 Sangat Rendah

Sangat Reodah

dergan phk. distrtor |
a

dengan pihak pemiic 3 Sangat Reodsh

[Mermnega margn perusabam

n |Mensninnya margn perusabasm 2 2

[Perusabuan basgint | z

o wn| o [2f & =
i
E

elepon [Proses transaks dan 2 3
omuka berheny

Sumber : Tim Penulis, 2026

Tabel 13. Matriks Residual Evaluasi Risiko
PT WOI

LEVEL DAMPAK
1 2 3 4 5

Significant

Matriks Analisa Risiko

Minor | Moderate Catastrophic

5| Almost Certain
4 Likely
3|Possible

2|Unlikely

Level kemungkinan

Sumber : Tim Penulis, 2026

6. Komunikasi dan
Konsultasi

Berdasarkan ISO 31000,
komunikasi dan Kkonsultasi meliputi
kegiatan yaitu; (1) Menyatukan berbagai
bidang  keahlian = dalam  proses
manajemen risiko, (2) Memastikan
pandangan yang berbeda

dipertimbangkan ketika mendefinisikan
kriteria risiko dan mengevaluasi risiko,

1395

(3) memberikan informasi yang
memadai untuk memfasilitasi
pengawasan risiko dan pengambilan
keputusan, (4) Membangun rasa inklusif
dan kepemilikan di antara mereka yang
terkena dampak risiko. Manajemen PT
WOI akan menetapkan komunikasi dan
konsultasi secara  berkala setiap
semesternya, sehingga diharapkan dapat
menciptakan dukungan yang memadai
pada kegiatan manajemen risiko dan
membuat kegiatan menjadi tepat
sasaran.

SIMPULAN

PT Wareska Organik Indonesia
(PT WOI) merupakan perusahaan
manufaktur deterjen ramah lingkungan
berbentuk lembaran yang dibuat dari
sampah organik, untuk mengurangi
pencemaran lingkungan dan menjadikan
bisnis usaha sehat yang bernilai
komersil. Melalui bisnis yeng bersifat
penetrasi (B2B, B2C, C2C) diharapkan
menciptakan ekosistem bisnis melalui
produk consumer goods yang praktis,
aman bagi kulit dan mudah terurai
lingkungan
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